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Penerbit

This study investigated the students’ challenges in Public Speaking Class at
English Education Department IKIP Budi Utomo Malang in the digital era. The
research questions were formulated to find out the challenges faced by the
students during public speaking performance. This study employed qualitative
research approach. The results of this study showed that there were many
challenges encountered by students in performing public speaking. These
challenges referedr to linguistic problems and non-linguistic problems including;
fluency, pronunciation, lack of vocabulary, feeling nervous, feeling anxious, and
afraid of making mistakes.
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ABSTRAK

IKIP Budi Utomo

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mereview tantangan dalam pembelajaran public
speaking bahasa Inggris di Program Pendidikan Bahasa Inggris IKIP Budi Utomo
Malang pada era digital. Pertanyaan penelitian dirumuskan untuk mengetahui
tantangan dan hambatan pada pembelajaran public speaking. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hasil review menunjukkan bahwa
ada banyak tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa pada pembelajaran public
speaking. Tantangan tersebut mengacu pada masalah linguistik dan masalah
non-linguistik termasuk; kelancaran, pengucapan, kekurangan kosakata, gugup,
kecemasan, dan takut melakukan kesalahan.

Kata kunci: tantangan, pembelajaran, public speaking, digital

Pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan cara mutlak yang
harus dilakukan guna menghadapi tantangan di era digital. Salah satu soft skills yang sangat penting
untuk dimiliki di era digital adalah kemampuan public speaking. Kemampuan berbicara di depan umum
atau public speaking merupakan salah satu kunci meraih kesuksesan di masa sekarang dan mendatang
khususnya di era digital. Pasalnya, dengan kemampuan public speaking yang baik, seseorang dapat
meyakinkan ide dan gagasannya kepada orang lain dengan baik pula. Didukung dengan pesatnya
teknologi di masa sekarang, di mana kita dapat menyampaikan ide, gagasan dan solusi terhadap suatu
masalah secara virtual, tanpa perlu bertatap muka langsung, maka dengan kemampuan_public speaking
yang baik, apa yang kita sampaikan akan dapat dipahami dengan tepat dan efektif. Hal tersebut
merupakan Public Speaking 4.0, yaitu memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menyampaikan
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gagasan dengan tepat dan ringkas (Prambadi, 2021). Public speaking adalah bentuk komunikasi lisan di
depan khalayak umum yang merupakan penggabungan dari keterampilan berbicara dan seni berbicara.
Terkait gabungan antara keterampilan berbicara dan seni berbicara tersebut, pada public speaking
dibutunkan dua komponen utama yaitu teknik berbicara dan cara menyampaikan pesan dengan baik
(Mufanti et al., 2016)). Berbicara di depan umum bukan hanya sekedar menyampaikan pesan saja,
namun juga memperhatikan bagaimana pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan masuk ke dalam
hati lawan bicara/ audiens (Asriandhini et al., 2020). Menurut Asosiasi universitas-universitas di Amerika,
terdapat satu set keterampilan inti yang dibutuhkan “baik untuk bidang demokrasi secara global dan untuk
bidang yang dinamis dan inovatif pendorong bidang ekonomi”. Pada kategori keterampilan Intelektual
dan praktis, keterampilan public speaking merupakan salah satu dari set keterampilan inti tersebut (Ettner
& Utterback, 1951; Rise, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan secara umum selama perkuliahan, diketahui bahwa mahasiswa
program studi pendidikan bahasa inggris di IKIP Budi Utomo Malang dari tahun ke tahun selalu
menghadapi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran public speaking. Ada empat keterampilan yang
harus setidaknya harus dimiliki dalam belajar bahasa Inggris, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Saat ini, berbicara menjadi salah satu keterampilan yang paling penting untuk dimiliki dalam
rangka untuk dapat berkomunikasi dengan orang asing. Di Indonesia, banyak orang asing dari berbagai
negara datang sebagai turis dengan berbagai tujuan. Di masa globalisasi dan digitasisasi, bahasa Inggris
menjadi bahasa universal yang dapat menghubungkan orang-orang dari latar belakang yang berbeda di
seluruh dunia. Tujuan utama orang belajar bahasa Inggris adalah untuk dapat berkomunikasi dengan
satu sama lain terlepas dari bahasa pertama mereka. Namun, penggunaan bahasa Inggris telah menjadi
kebutuhan penting tidak hanya untuk kehidupan rutin, tetapi juga untuk komunikasi resmi. Bahasa Inggris
dianggap sebagai bahasa komunikatif yang kuat, keterampilan komunikasi yang sangat baik dalam
bahasa Inggris juga merupakan faktor penting ketika mencari pekerjaan (Bansode et al., 2018). Berbicara
menjadi hal yang esensial penting karena salah satu tujuan belajar bahasa inggirs adalah untuk dapat
menggunakan bahasa. Satu penggunaan bahasa adalah untuk dapat berkomunikasi secara lisan yang
juga merupakan alat untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain (Wardani, 2018).

Sebelumnya, pembelajaran public speaking diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa karena dapat meningkatkan nilai pribadi dan sosial mereka dalam berinteraksi, memperbaiki
kualitas akademis dan yang paling penting adalah dapat memberikan manfaat pada karir mahasiswa ke
depannya. Melalui praktek public speaking, mahasiswa akan dapat membangun kepercayaan diri ketika
membagikan ide atau pendapat yang mereka miliki. Lebih lanjut, dalam kegiatan akademis, mahasiswa
akan sering terlibat dalam presentasi dan diskusi kelompok sehingga keterampilan public speaking
merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai dengan baik (Yee et al., 2014).

Beberapa penelitian terkait keterampilan public speaking telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Husnawati (2017) melakukan penelitian untuk menyelidiki faktor yang mempengaruhi
keterampilan Bahasa Inggris mahasiswa dan juga masalah-masalah yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam public speaking. Hasil dari penelitan menunjukkan bahwa keterampilan public speaking
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Lebih lanjut, Kabir (2014) melakukan
penelitian terkait "berbicara bahasa Inggris di kelas Bangladesh” yang bertujuan untuk menemukan
tantangan mahasiswa dalam pembelajaran public speaking bahasa di kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas logistik dan administrasi, metode belajar yang sesuai dan
kurangnya lingkungan yang mendukung adalah tantangan dalam mengajar bahasa Inggris di
Bangladesh. Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut, maka diperlukan adanya penelitian dan
analisis data mengenai kesulitan serta tantangan mahasiswa prodi pendidikan bahasa inggris pada
pembelajaran public speaking guna memetakan kendala dan tantangan yang dihadapi mahasiswa
selama ini.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) mengenai suatu
masalah. Metode penelitian yang digunakan studi kasus yaitu untuk memahami apa tantangan dan
kendala dalam pembelajaran public speaking di era digital pada mahasiswa program studi pendidikan
bahasa Inggris IKIP Budi Utomo semester V tahun akademik 2020/2021 baik secara eksternal maupun
secara internal. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.
Metode observasi dapat dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui pengamatan langsung
terhadap situasi atau peristiva yang ada dilapangan. Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi diketahui terdapat beberapa kendala dan tantangan pada
pembelajan public speaking pada program studi pendidikan bahasa inggris yang akan dipaparkan lebih
lanjut. Penelitian menemukan ada banyak tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa antara lain yaitu (1)
sebagian besar mahasiswa merasa gugup ketika kurang dalam persiapan saat kegiatan public speaking,
(2) mahasiswa sering merasa cemas karena merasa pengetahuan yang mereka miliki masih sangat
kurang terkait topik yang akan dibawakan, (3) ketakukan pada penggunaan tata bahasa yang benar, dan
(4) ketakutan karena lupa kosakata yang akan mereka gunakan. Selain itu ada beberapa tantangan lain
yang dialami mahasiswa yaitu masalah dalam kefasihan, pengucapan, kurangnya kosakata, dan gugup
serta takut menjadi pusat perhatian saat melakukan public speaking. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Anwar (2010) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa menemukan beberapa masalah dalam
bahasa Inggris, ada kekurangan tata bahasa, pengucapan kosakata, dan faktor internal lainnya seperti
rasa malu.

Keberhasilan public speaking salah satunya dipengaruhi oleh teknik vokal yang baik, seperti
intonasi yang sesuai, suara yang bulat, serta enak didengar. Tiga kekuatan dalam berkomunikasi, yaitu
verbal, vokal, dan visual. Faktor tersebut menentukan apakah seorang pembicara berhasil
menyampaikan gagasannya atau bahkan sama sekali tidak berpengaruh pada audiens. Tinggi rendah
suara, penekanan pada kata tertentu, memberikan efek pada penerimaan pesan atau informasi yang
disampaikan (Asriandhini et al., 2020)

Keterampilan berbicara sangat penting untuk diberdayakan karena dapat mengungkapkan ide-
ide ketika seseorang berkomunikasi dengan satu sama lain. Berkomunikasi bertujuan untuk
menyampaikan berbagai informasi, pemahaman, fakta, dan gagasan lain secara lisan kepada pendengar.
Florez (2005, seperti yang dikutip di Mulya, 2016) menyatakan bahwa berbicara adalah proses interaktif
yang berarti melibatkan memproduksi, menerima dan memproses informasi. Berdasarkan hasil
pengamatan mahasiswa sering menghadapi banyak masalah yaitu terkait masalah linguistik dan non-
linguistik. Masalah linguistik termasuk kesulitan yang berhubungan dengan aspek bahasa seperti
pengucapan, kosakata, dan tata bahasa. Selanjutnya, masalah non-linguistik adalah kesulitan yang
berhubungan dengan faktor non-bahasa seperti pemalu, gugup, gugup, takut berbicara, tidak percaya diri
untuk berbicara, dan takut membuat kesalahan.

Ur (1996) menyatakan bahwa tidak percaya diri dan ketakutan merupakan dua hambatan
psikologi terbesar yang menjadi tatangan mahasiswa pada pembelajaran public speaking, dimana
mahasiswa memiliki ketakutan untuk berbicara dalam kelompok besar. Hal tersebut terjadi terutama
dalam lingkungan dimana orang sering menggunakan kelemahan orang lain sebagai bahan tertawaan.
Beberapa kendala penyebab kesulitan dalam pembelajaran public speaking terkait masalah non bahasa
yaitu perasaan kawatir, hati-hati, malu, tidak termotivasi dan partisipasi yang rendah di dalam kelas.
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Brown (2001) menyatakan bahwa linguistik atau aspek kebahasaan adalah kesulitan yang
berhubungan dengan faktor-faktor bahasa seperti tata bahasa, kosakata, pengucapan, pemahaman, dan
kemahiran. fluency. Oleh karena itu, mereka sulit untuk berbicara bahasa Inggris karena mereka
cenderung untuk mempertimbangkan bagaimana untuk mengurangi kesalahan linguistik mereka.
Misalnya, kadang-kadang, ketika siswa berbicara, mereka berpikir tentang kalimat yang benar yang harus
digunakan.

Hindo mengungkapkan bahwa individu dengan kecemasan sosial, dengan ketakutan tertentu
berbicara di depan publik karena kekhawatiran mereka tentang rasa malu dan dihakimi. Menurut teori
kognitif-perilaku, telah menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gejala kecemasan dan
menghindari adalah rasa bahaya karena peristiwa atau objek dan ketidakmampuan untuk mengatasi
ancaman. Orang biasanya akan menghindari situasi yang mereka anggap berbahaya. Mereka akan
menilai diri mereka tidak mampu menangani situasi seperti itu. Orang-orang yang takut mendapatkan
penilaian negatif, mereka biasanya sadar diri dari apa yang orang lain mungkin pikirkan tentang mereka
(Hindo, 2011).

Beberapa mahasiswa gagal dalam mata kulian bahasa Inggris belajar karena merasa kurang
bersedia dan percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris karena mereka memiliki tingkat self-esteem
yang rendah atau kepercayaan diri yang rendah. Mereka selalu diam atau acuh tak acuh di kelas bahasa
Inggris. Sebagian besar masalah mereka berkaitan dengan self-esteem yang rendah. Mereka biasanya
merasa tidak diinginkan, frustrasi dan bingung karena mereka kurang percaya diri dan memberikan
pernyataan yang negatif pada diri mereka sendiri, yang pada gilirannya akan membawa efek negatif pada
kemampuan belajar bahasa Inggris mereka (Minghe & Yuan, 2013).

Gan (2012) mengungkapkan dalam hasil penelitiannya bahwa hampir semua mahasiswa setuju
bahwa masalah vocabulary atau kosakata adalah alasan utama mengapa mereka kadang-kadang tidak
hisa mengekspresikan diri dengan jelas dan tepat. Mereka juga percaya bahwa ini memberikan kontribusi
langsung pada kurangnya kefasihan dalam public speaking. Performa keterampilan public speaking para
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari kondisi performa (tekanan waktu,
perencanaan, standar kinerja dan jumlah dukungan), faktor pendukung (seperti motivasi, keyakinan, dan
kecemasan), kemampuan mendengar dan umpan balik selama aktivitas speaking (Tuan & Mai, 2015).
Lebih lanjut (Dansieh et al., 2021) menemukan dalam penelitiannya bahwa terdapat beberapa faktor yang
diidentifikasi sebagai tantangan pada keterampilan public speaking oleh mahasiswa, yang dijabarkan
sebagai berikut: rasa takut untuk berbicara di depan kerumunan, kurangnya kepercayaan diri di depan
publik, merasa tidak cukup baik untuk berbicara di depan publik, ketakutan, takut menjadi bahan
tertawaan, kurang berpengalaman, merasa tidak cukup persiapan; takut membuat kesalahan di depan
publik, dan kosa kata yang tidak cukup. Hasil penelitian (Mak, 2011) menunjukkan bahwa berbicara di
depan kelas tanpa persiapan, dikritik ketika berbicara, waktu tunggu untuk berbicara yang tidak tepat
akan menyebabkan kecemasan berbicara di dalam kelas. Oleh karena itu, alah satu hal yang paling
penting yang dapat mahasiswa lakukan untuk dapat sukses dalam public speaking adalah dengan
membuat persiapan yang tepat sebelumnya. Mahasiswa harus meneliti topik untuk mendapatkan fakta-
fakta dan data tepat sebelum melakukan public speaking. Hal tersebut akan dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan membantu mengatasi kegugupan (Dansieh et al., 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa tantangan dihadapi oleh
mahasiswa yaitu mereka menjadi gugup ketika mereka memiliki lebih sedikit pengetahuan tentang topik,
takut membuat kegugupan, tiba-tiba lupa, perasaan gugup, takut menjadi pusat perhatian. Selain itu,
aspek linguistik seperti kefasihan, pengucapan kata, dan kurangnya kosakata juga merupakan bagian
dari tantangan yang mereka hadapi dalam meningkatkan kemampuan berbicara publik mereka. Oleh
karena itu, sangat diperlukan bahwa penyelidikan di masa depan dilakukan dalam aspek lain kesulitan
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sebagai tambahan untuk berbicara keterampilan untuk menemukan faktor-faktor multi-faktor
menyebabkan tantangan siswa di depan publik.
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